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ABSTRAK

PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE, FINANCIAL SLACK, HUMAN
RESOURCE SLACK, RETURN ON ASSETS, DAN NON-PERFORMING
LOAN TERHADAP GREEN BANKING DISCLOSURE (STUDI
PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2022-2024)

Oleh

MUHAMMAD GIAS

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate governance,
financial slack, human resource slack, return on assets, dan non-performing loan
terhadap green banking disclosure pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2022—-2024. Penelitian ini berlandaskan stakeholder
theory. Penelitian menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan dan
keberlanjutan dari 16 perusahaan perbankan, dengan metode regresi data panel.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa corporate governance berpengaruh signifikan positif terhadap
green banking disclosure, sedangkan return on assets dan non-performing loan
berpengaruh signifikan negatif. Sementara itu, financial slack dan human resource
slack tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Uji simultan membuktikan bahwa
seluruh variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
green banking disclosure, yang menunjukkan bahwa pengungkapan keberlanjutan
dipengaruhi oleh kombinasi aspek tata kelola, ketersediaan sumber daya,
profitabilitas, dan pengelolaan risiko kredit. Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa
financial slack maupun human resource slack tidak memoderasi hubungan antara
corporate governance dan green banking disclosure.

Kata Kunci: Green Banking, GCG, Slack Resource, Efek Moderasi



ABSTRACT

THE EFFECT OF CORPORATE GOVERNANCE, FINANCIAL SLACK,
HUMAN RESOURCE SLACK, RETURN ON ASSETS, AND NON-
PERFORMING LOANS ON GREEN BANKING DISCLOSURE
(ASTUDY OF BANKING COMPANIES LISTED ON THE
INDONESIA STOCK EXCHANGE 2022-2024 PERIOD)

By

MUHAMMAD GIAS

This study aims to analyze the influence of corporate governance, financial slack,
human resource slack, return on assets, and non-performing loan on green banking
disclosure among banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange
during the 2022-2024 period. This research is based on Stakeholder Theory. The
study uses secondary data derived from annual and sustainability reports of 16
banking companies and applies panel data regression. Data collection technique
used in this research is documentation study. The findings reveal that corporate
governance has a significant positive effect on green banking disclosure, while
return on assets and non-performing loan demonstrate significant negative effects.
Conversely, financial slack and human resource slack show no significant partial
influence. The simultaneous test indicates that all independent variables
collectively have a significant effect on green banking disclosure, suggesting that
sustainability disclosure is shaped by a combination of governance quality,
resource availability, profitability, and credit risk management. Moderation testing
Sfurther shows that neither financial slack nor human resource slack moderates the
relationship between corporate governance and green banking disclosure.

Keyword: Green Banking, GCG, Slack Resource, Moderating Effect
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MOTTO

“My reflection is just a daily reminder that the universe has a good taste.

(Prince Charming)

“Don't worry about the world coming to an end today. It is already
tomorrow in Australia.”

(Charles Schulz)

“Lawanlah sejuta kemustahilan dengan satu keyakinan.”

(Tan Malaka)

“Twenty years from now you will be more disappointed by the things that you
didn 't do than by the ones you did do.”
(Mark Twain)

"We don't stop playing because we grow old, we grow old because
we stop playing”
(George Shaw)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berkembangnya kesadaran global terkait isu lingkungan hidup seperti perubahan
iklim, polusi, dan penipisan lapisan ozon serta berbagai masalah lingkungan hidup
lainnya menyebabkan berbagai kekhawatiran besar bagi pemangku kepentingan,
termasuk pelaku ekonomi. Adopsi Perjanjian Paris pada forum United Nations
Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) menjadi momentum bagi
55 negara untuk berkomitmen dalam kontribusinya menekan pemanasan global
(Rahmamita & Kahar, 2024). Agenda Sustainable Development Goals (SDGs)
memuat bahwa setiap negara bertanggung jawab untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan kesehatan, peningkatan pendidikan,
menghilangkan praktik yang dapat menimbulkan kesenjangan, serta meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dengan mempertimbangkan masalah lingkungan (Khamilia

& Nor, 2022).

Sejalan dengan komitmen global, Indonesia melalui Perjanjian Paris 2015 dan
agenda Sustainable Development Goals (SDGs), menempatkan sektor perbankan
sebagai salah satu sektor penting dalam pengembangan mitigasi lingkungan. Sektor
perbankan memiliki peranan vital sebagai sumber pembiayaan dan pembangunan
berbagai industri di Indonesia. Meskipun bank tidak menggunakan sumber daya
alam dalam aktivitas operasionalnya, sektor perbankan secara tidak langsung terikat
dalam permasalahan lingkungan melalui aktivitas penyaluran pembiayaan atau

pinjaman kepada perusahaan (Siregar & Haryanto, 2023).

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/15/PB1/2012 Tahun 2012

Tentang Penilaian Kualitas Aset Bank Umum, bank nasional diwajibkan



mempertimbangkan dan menganalisis faktor lingkungan sebelum memberikan
kredit dan investasi. Kegagalan bank dalam penyaluran kredit yang efektif dapat
berdampak luas terhadap keberlanjutan ekonomi dan lingkungan. Bank harus
mampu meningkatkan performanya tidak hanya dari aspek ekonomi, tetapi juga
aspek lingkungan dan sosial untuk mempertahankan eksistensi sekaligus

mendukung pembangunan berkelanjutan.

Otoritas Jasa Keuangan Indonesia telah mengeluarkan Roadmap Keuangan
Berkelanjutan 2021-2025 sebagai landasan penguatan keuangan hijau dengan
mencatat 22% pertumbuhan pembiayaan hijau (OJK, 2024). Hal ini didukung oleh
Sustainable Banking Assessment yang dilakukan oleh World Wildlife Fund (WWF)
yang menunjukkan bahwa kinerja sektor perbankan Indonesia mengalami
peningkatan setiap tahunnya (WWF-Indonesia, 2024). Meskipun data OJK 2024
mencatat pertumbuhan 22% pembiayaan hijau, tinjauan TuK Indonesia
menemukan 15 bank masih menyalurkan dana ke perusahaan yang terlibat
deforestasi (TUK Indonesia, 2024). Selain itu, tinjauan reformasi keuangan
berkelanjutan mengungkapkan bahwa sejak 2015, bank di Indonesia telah
menyalurkan Rp. 262 Triliun dalam bentuk pinjaman dan sebagai penjamin kepada
perusahaan yang terlibat dalam kasus kebakaran hutan (Rainforest Action Network,
2019). Fenomena ini menunjukkan bahwa masih terdapat ketidakmampuan bank
dalam mengidentifikasi masalah dan mengelola risiko lingkungan secara efektif

dalam strategi pengelolaan berkelanjutan.

Ditengah ketidakpastian ekonomi yang dipicu oleh dinamika global dan nasional,
green banking disclosure menjadi salah satu indikator untuk menilai komitmen
bank dalam mendukung keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Industri
perbankan berupaya mengembangkan aktivitas operasional ramah lingkungan
melalui konsep green banking disclosure. Green banking disclosure merupakan
inisiatif strategis untuk mendukung pembangunan berkelanjutan dengan
mengurangi dampak lingkungan dari kegiatan perbankan (Sun et al., 2020). Green
banking disclosure adalah upaya yang dilakukan perusahaan perbankan untuk
mengungkapkan pengelolaan manajemen risiko, dengan meningkatkan penyaluran
kredit dan pinjaman kepada nasabah yang peduli terhadap keberlanjutan lingkungan

(Ahmar et al., 2024). Lymperiopoulos (2012) dalam Tia (2024) menyebutkan



bahwa green banking disclosure merupakan tanggung jawab bank terhadap
lingkungan melalui pengembangan strategi lingkungan yang komprehensif untuk

memastikan pertumbuhan ekonomi.

Di Indonesia, Kinerja green banking disclosure masih cenderung rendah, beberapa
bank berhasil melaporkan praktik keberlanjutan dengan baik, sementara yang lain
masih jauh dibawah standar yang diharapkan (Fadilah, 2024). Sekitar 49% dari total
bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia belum mampu memenuhi transparansi
dalam green banking disclosure (Bayu & Novita, 2023). Salah satu cara untuk
menentukan perusahaan perbankan mengadopsi praktik green banking disclosure
adalah dengan mengidentifikasi item spesifik dalam laporan keberlanjutan dengan
mengacu pada standar GBDI (Ahmar er al, 2024). Laporan keberlanjutan

merupakan salah satu elemen utama dalam memastikan pengungkapan informasi
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terkait inisatif lingkungan, sosial, dan tata kelola bank.

Sumber: www.ojk.go.id (Data diolah peneliti, 2025)

Gambar 1. Tingkat Pertumbuhan Pengungkapan Laporan Keberlanjutan

Gambar 1. menunjukkan dari total 47 perusahaan hanya sebagian perusahaan yang
mengungkapkan laporan keberlanjutan. Pengungkapan laporan keberlanjutan
menunjukkan peningkatan pada tahun 2020 menjadi 23 perusahaan dari tahun 2019
yang hanya tercatat 17 perusahaan. Namun, pada tahun 2021-2024 pengungkapan

laporan keberlanjutan tidak menunjukkan peningkatan, dimana hanya terdapat 24


http://www.ojk.go.id/

perusahaan perbankan yang mengungkapkan laporan keberlanjutannya. Marfuah et
al. (2025) dalam studinya menegaskan bahwa meskipun regulasi telah diterbitkan,
pelaksanaan dan pengawasan terhadap green banking disclosure masih belum
konsisten terutama karena perbedaan kapasitas dan manajemen antar bank. Dengan
mengadopsi green banking disclosure, bank dapat mengurangi eksposure terhadap
berbagai risiko yang timbul akibat kurangnya transparansi berkelanjutan (Loan et

al., 2024).

Berbagai faktor dapat menjadi pendorong bagi bank dalam mengadopsi green
banking disclosure. Faktor yang memengaruhi pengungkapan tersebut dapat berupa
faktor dari dalam maupun dari luar perusahaan (Khamilia & Nor, 2022). Temuan
beberapa penelitian mengungkapkan bahwa variabel corporate governance
berpengaruh terhadap green banking disclosure. Corporate governance merupakan
stuktur mekanisme hubungan antara perusahaan, manajemen, dan pemangku
kepentingan (Amidjaya & Widagdo, 2020). Ahmar et al. (2024) dalam studinya
menemukan bahwa corporate governance berpengaruh signifikan positif terhadap
green banking disclosure. Penelitian oleh Amidjaya & Widagdo (2020) menemukan
bahwa corporate governance berpengaruh signifikan positif terhadap green
banking disclosure. Marfuah et al. (2025) menemukan corporate governance
berpengaruh signifikan positif terhadap praktik perbankan hijau. Dalam
penelitiannya, Nisa et al. (2024) menemukan bahwa corporate governance

berpengaruh signifikan positif terhadap green banking disclosure.

Beberapa penelitian lainnya menunjukkan hasil yang bertolak belakang, dimana
tata kelola perusahaan tidak selalu berpengaruh signifikan positif terhadap green
banking disclosure. Nobanee & Ellili (2022) dalam penelitiannya menemukan
bahwa corporate governance berpengaruh signifikan negatif terhadap green
banking disclosure. Penelitian oleh Handajani (2019) menemukan bahwa jumlah
komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap green banking
disclosure. Rahmamita & Kahar (2024) menemukan bahwa corporate governance
sebagai variabel moderasi tidak berpengaruh signifikan dalam memperkuat atau
melemahkan hubungan antara green banking disclosure dan ROE. Perbedaan hasil

penelitian menyoroti bahwa corporate governance perusahaan tidak selalu



mendorong peningkatan green banking disclosure secara konsisten (Nisa et al.,

2024).

Financial slack merupakan situasi dimana perusahaan memiliki kelebihan sumber
daya keuangan diluar kebutuhan operasionalnya, sehingga memungkinkan
perusahaan untuk lebih fleksibel untuk bertahan dan beradaptasi terhadap tekanan
internal maupun eksternal (Ahmar et al., 2024; Solikhin et al., 2022). Kelebihan
dana ini memungkinkan manajemen untuk mengalokasikan sumber daya secara
aktif dalam investasi, eksperimen, dan inovasi (Onuoha & Nkwor, 2021). Studi
yang dilakukan oleh Kim et al (2019) menemukan bahwa financial slack
berpengaruh positif terhadap green banking disclosure. Penelitian oleh Carlyncia
(2024) menemukan bahwa financial slack berpengaruh positif signifikan terhadap

green banking dislcosure.

Dalam penelitian ini, financial slack digunakan sebagai variabel moderator yang
memperkuat atau memperlemah hubungan antara corporate governance terhadap
green banking disclosure (Ahmar et al., 2024). Financial slack dapat menjadi
sumber daya penting untuk mendukung keberlanjutan dan meningkatkan kapasitas
bank dalam memenuhi regulasi keuangan hijau (Abdillah et al., 2023). Penelitian
oleh Siregar & Haryanto (2023) menemukan bahwa financial slack berpengaruh
tidak signifikan terhadap green banking disclosure. Siregar & Haryanto (2023)
menyatakan bahwa meskipun bank memiliki kelonggaran keuangan faktor ini tidak
selalu mendorong peningkatan transparansi pengungkapan green banking karena
prioritas dana yang berbeda. Solikhin et al. (2022) menambahkan bahwa financial
slack berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang
dilakukan oleh Onuoha & Nkwor (2021) menunjukkan bahwa financial slack
berpengaruh tidak signifikan terhadap pengungkapan corporate social
responsibility (CSR), hal tersebut menandakan bahwa financial slack tidak selalu

mendorong praktik pengungkapan yang dilakukan perusahaan.

Human resource slack memberikan fleksibilitas bagi perusahaan melalui keahlian
SDM seperti analisis risiko lingkungan dan manajemen proyek hijau yang menjadi
kunci produktivitas dalam praktik keberlanjutan (Ahmar et al., 2024). Human

resource slack mencerminkan kapasitas SDM yang dapat dimobilisasi untuk



menghadapi tekanan kompetisi (Ahmar et al., 2024). Kim et al. (2019), dalam
penelitiannya, menguji human resource slack terhadap green banking disclosure
dan menemukan pengaruh signifikan positif. Penelitian oleh Onuoha & Nkwor
(2021) menunjukkan bahwa sumber daya slack terserap yang tercermin dalam
human resource slack berpengaruh signifikan positif terhadap CSR. Dalam
penelitian ini human resource slack berperan sebagai variabel moderator yang
memperkuat atau memperlemah hubungan antara corporate governance terhadap

green banking disclosure (Ahmar et al., 2024).

Khan et al. (2022) dalam studinya, menemukan bahwa human resource slack
berpengaruh signifikan positif terhadap green banking disclosure. Temuan Yusoff
et al. (2020) menekankan bahwa keahlian khusus dalam bidang keberlanjutan
memungkinkan bank untuk memenuhi standar pelaporan implementasi
internasional. Namun, temuan (Khamilia & Nor, 2022) menghasilkan hasil yang
berbeda, dimana human resource slack berpengaruh tidak signifikan terhadap green
banking disclosure. Hal ini menjelaskan bahwa kelonggaran sumber daya manusia

tidak selalu berpengaruh terhadap aspek keberlanjutan perusahaan.

Return on assets (ROA) mencerminkan efisiensi perbankan dalam menghasilkan
keuntungan dari asetnya (Loan et al., 2024). Di kawasan Asia, bank dengan ROA
tinggi menunjukkan transparansi yang lebih besar dalam meningkatkan reputasi,

dan posisi kompetitif mereka (Van Nguyen et al., 2022). Namun, bank dengan ROA

Rasio Return on Assets Industri Perbankan
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yang rendah cenderung mengurangi fokus pada pelaporan keberlanjutan



(Chakrobortty et al., 2025). Berikut adalah tingkat ROA industri perbankan
Indonesia 2019-2024:

Sumber: www.ojk.go.id (Data diolah peneliti, 2025)

Gambar 2. Tingkat Pertumbuhan Return on Assets Industri Perbankan
Gambar 2. menunjukkan bahwa tingkat ROA industri perbankan mengalami
penurunan pada tahun 2020 sebesar 0,88% dari tahun 2019 menjadi 1,59%. Namun,
penurunan tersebut masih berada pada standar ROA industri perbankan sebesar
1,5% (Khamilia & Nor, 2022). Pada tahun 2020-2024 terjadi peningkatan yang
cukup signifikan didorong adanya pemulihan ekonomi nasional pasca pandemi.
Tingkat profitabilitas bank tidak hanya berperan penting bagi keberlangsungan
usaha bank itu sendiri, melainkan juga berperan positif bagi perekonomian

masyarakat dan negara.

Dalam penelitian ini, return on assets digunakan sebagai variabel kontrol untuk
memastikan bahwa pengaruh corporate governance terhadap green banking
disclosure tidak terpengaruh oleh faktor eksternal yang tidak diteliti. Studi Loan et
al. (2024) menemukan bahwa bank dengan tingkat ROA yang lebih tinggi mampu
menghasilkan green banking disclosure yang baik. Selain itu, studi oleh
Chakrobortty et al. (2025) menemukan bahwa bank performance yang diukur
melalui ROA dan ROE berpengaruh signifikan positif terhadap green banking
disclosure. Penelitian oleh (Andry, 2021; Nisa et al., 2024) mempertegas penelitian
sebelumnya dimana bank performance yang diukur menggunakan indikator ROA

berpengaruh postitif terhadap green banking disclosure.

Putri & Zuhroh (2024) dalam studinya menemukan bahwa ROA berpengaruh
signifikan negatif terhadap green banking disclosure. Penelitian oleh Al-Kubaisi &
Khalaf (2023) menunjukkan hasil berbeda dimana ROA berpengaruh tidak
signifikan terhadap green banking disclosure. Studi oleh Embuningtiyas et al.
(2020) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh tidak signifikan terhadap green
banking disclosure, hal tersebut menandakan bahwa kinerja keuangan tidak selalu

menjadi pendorong utama pengungkapan lingkungan.

Non-performing loan (NPL) adalah indikator yang menunjukkan kualitas aset bank
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serta kemampuan bank dalam mengelola risiko kredit Trisnawati et al. (2023).
Tingginya NPL menunjukkan risiko kredit yang meningkat akibat kegagalan
debitur dalam memenuhi kewajiban pembayaran yang secara langsung dapat
memengaruhi stabilitas keuangan bank. NPL yang tinggi dapat menurunkan

kemampuan operasional perbankan (Al-Kubaisi & Khalaf, 2023).

Sumber: www.ojk.go.id (Data diolah peneliti, 2025)

Gambar 3. Tingkat Pertumbuhan Non-Performing Loan Industri Perbankan

Gambar 3. menunjukkan bahwa tingkat NPL pada tahun 2020 mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya sebanyak 0,53% namun peningkatan ini masih
berada di bawah standar maksimal NPL industri perbankan sebesar 5%. Pada tahun
2020-2024 tingkat NPL di Indonesia mengalami penurunan. Penurunan tingkat
NPL di Indonesia mengindikasikan bahwa bank berhasil mengelola risiko kredit

yang dapat memengaruhi stabilitas keuangan bank.

Dalam penelitian ini, non-performing loan digunakan sebagai variabel kontrol
untuk memastikan bahwa pengaruh corporate governance terhadap green banking
disclosure tidak terpengaruh oleh faktor eksternal yang tidak diteliti. Studi
terdahulu  mengungkap bahwa NPL memiliki pengaruh negatif terhadap
kemampuan bank dalam mengungkapkan praktik green banking dalam strategi
keberlanjutan mereka (Putri & Zuhroh, 2024). Hal ini sejalan dengan temuan
Atthariq & Suhayati (2022) bahwa NPL memiliki pengaruh signifikan negatif

terhadap green banking disclosure.


http://www.ojk.go.id/

Temuan Al-Kubaisi & Khalaf (2023) mengungkapkan bahwa NPL memiliki
pengaruh negatif terhadap profitabilitas. Tingginya NPL dapat menjadi hambatan
bagi bank untuk melakukan investasi dalam pelaporan keberlanjutan (Oncioiu et
al., 2020). Sebaliknya bank dengan NPL yang terkendali cenderung memiliki
kapasitas lebih besar untuk pengalokasian dana terhadap pengembangan green
banking disclosure (Loan et al., 2024). Embuningtiyas et al. (2020) dalam studinya,
menemukan bahwa NPL berpengaruh tidak signifikan terhadap sustainability
reporting. Namun, penelitian yang dilakukan Lian ef al. (2022) mengukur kredit
hijau dengan menggunakan indikator NPL berpengaruh signifikan positif terhadap

green banking disclosure.

Berdasarkan beberapa temuan penelitian sebelumnya, faktor yang memengaruhi
green banking disclosure masih tidak konsisten. Menurut Khamilia & Nor (2022)
studi mengenai green banking disclosure masih jarang ditemukan di Indonesia,
dimana masih terdapat kekosongan penelitian tentang bagaimana corporate
governance, financial slack, human resource slack, return on assets, dan non-
performing loan menguji green banking disclosure. Penelitian ini dirancang untuk
mengatasi kesenjangan tersebut dengan menyajikan bukti empiris terkait pengaruh
corporate governance, financial slack, human resource slack, return on assets, dan
non-performing loan secara simultan dan parsial terhadap green banking
disclosure. Penelitian ini memperluas penelitian sebelumnya (Ahmar et al., 2024;
Khamilia & Nor, 2022; Siregar & Haryanto, 2023) dengan memasukkan return on

assets dan non-performing loan.

Penelitian ini memanfaatkan regulasi Bursa Efek Indonesia dan dinamika
keberlanjutan lingkungan Otoritas Jasa Keuangan sehingga fokus penelitian
dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2022-2024. Bursa Efek Indonesia dipilih karena merupakan pasar modal
utama di Indonesia yang menyediakan data keuangan dan non-keuangan yang
transparan dan terorganisir. Menurut studi yang dilakukan Loan et al. (2024) di
Vietnam, bank yang terdaftar pada pasar emerging markets memiliki pengungkapan
lingkungan yang ideal. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Amidjaya &
Widagdo, 2020; Lian et al., 2022) yang menjadikan bank-bank di bursa efek sebagai
subjek ideal karena kewajiban pelaporan keuangan yang ketat. Periode 2022-2024
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dipilih karena merupakan masa transisi penting dimana regulasi dan praktik green
finance di Indonesia semakin diperkuat melalui Roadmap Keuangan Berkelanjutan

OJK, yang mendorong green banking disclosure (Marfuah et al., 2025).

Penelitian ini dilandasi oleh Stakeholder Theory yang berfokus pada bagaimana
perusahaan mempertimbangkan kepentingan berbagai pihak yang terlibat dalam
operasionalnya. Al-Kubaisi & Khalaf (2023) mengungkapkan bahwa bank
menyeimbangkan kepentingan stakeholder untuk menjaga stabilitas keuangan.
Dengan adanya perspektif stakeholder, penelitian ini mempertimbangkan bahwa
perusahaan memiliki tanggung jawab untuk mengungkapkan praktik green banking
disclosure. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah memberikan rekomendasi
bagi bank dalam meningkatkan kualitas green banking disclosure yang dapat
memperkuat reputasi dan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap komitmen

bank dalam mendukung keberlanjutan.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE,
FINANCIAL SLACK, HUMAN RESOURCE SLACK, RETURN ON ASSETS,
DAN NON-PERFORMING LOAN TERHADAP GREEN BANKING
DISCLOSURE (STUDI PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2022-2024)”.
Penelitian in1 akan mengukur sejauh mana kelima variabel berpengaruh terhadap
green banking disclosure pada sektor perbankan di Indonesia baik secara parsial

maupun secara simultan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Green
Banking Disclosure?

2. Apakah Financial Slack berpengaruh signifikan terhadap Green Banking
Disclosure?

3. Apakah Human Resource Slack berpengaruh signifikan terhadap Green

Banking Disclosure?



11

Apakah Return on Assets berpengaruh signifikan terhadap Green Banking
Disclosure?

Apakah Non-Performing Loan berpengaruh signifikan terhadap Green
Banking Disclosure?

Apakah Corporate Governance, Financial Slack, Human Resource Slack,
Return on Assets, dan Non-Performing Loan secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Green Banking Disclosure?

Apakah Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Green
Banking Disclosure dimoderasi oleh Financial Slack?

Apakah Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Green

Banking Disclosure dimoderasi oleh Human Resource Slack?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui pengaruh Corporate Governance terhadap Green Banking
Disclosure.

Mengetahui pengaruh Financial Slack terhadap Green Banking Disclosure.
Mengetahui pengaruh Human Resource Slack terhadap Green Banking
Disclosure.

Mengetahui pengaruh Return on Assets terhadap Green Banking Disclosure.
Mengetahui pengaruh Non-Performing Loan terhadap Green Banking
Disclosure.

Mengetahui pengaruh Corporate Governance, Financial Slack, Human
Resource Slack, Return on Assets, dan Non-Performing Loan secara bersama-
sama terhadap Green Banking Disclosure.

Mengetahui pengaruh Corporate Governance terhadap Green Banking
Disclosure dimoderasi oleh Financial Slack.

Mengetahui pengaruh Corporate Governance terhadap Green Banking

Disclosure dimoderasi oleh Human Resource Slack.

1.4 Manfaat Penelitian
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1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dengan menambahkan
bukti empiris Stakeholder Theory dengan mengkaji hubungan antara green banking
disclosure, corporate governance, financial slack, human resource slack, return on
assets, dan non-performing loan dan dapat memperkaya literatur mengenai adopsi
perilaku pengungkapan perbankan hijau. Selain itu, penelitian ini mengisi celah
penelitian sebelumnya, dengan menambahkan variabel return on assets dan non-
performing loan. Penelitian ini diharapkan memberikan perspektif baru bagi
perkembangan penelitian sehingga dapat menjadi dasar studi lebih lanjut untuk
mengembangkan kerangka konseptual, dan memberikan wawasan baru bagi

penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihak dalam mendorong

green banking disclosure yaitu:

1. Bagi bank, hasil penelitian dapat menjadi panduan dalam meningkatkan
kualitas green banking disclosure agar dapat memperkuat reputasi dan
kepercayaan pemangku kepentingan.

2. Bagi regulator, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
merumuskan regulasi yang mendorong transparansi dan akuntabilitas
perusahaan perbankan dalam aspek keberlanjutan.

3. Bagi masyarakat, penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya
praktik bisnis yang bertanggung jawab terhadap lingkungan serta mendorong

perubahan perilaku ke arah konsumsi dan produksi yang berkelanjutan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Stakeholder Theory

Stakeholder theory menjelaskan kepada pihak mana saja perusahaan harus
bertanggung jawab (Freeman & Reed, 1983). Stakeholder theory menyatakan
bahwa keberhasilan perusahaan tidak semata diukur berdasarkan keuntungan
finansial, melainkan dari kemampuannya menciptakan nilai tambah bagi berbagai
pihak yang terkait, seperti karyawan, pelanggan, pemasok, pemerintah, dan
komunitas lokal (Freeman & Reed, 1983). Pendukung teori ini Donaldson &
Preston (1995) menyatakan bahwa teori stakeholder dapat meningkatkan tanggung
jawab perusahaan tidak hanya kepada pihak tertentu melainkan seluruh pihak.
Keberlangsungan perusahaan bergantung pada dukungan yang diberikan
stakeholder (Romli & Zaputra, 2022). Perusahaan perlu menjaga hubungan baik
dengan stakeholder untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan melalui

dukungan sumber daya dan kapabilitas.

Untuk menjaga hubungan tersebut perusahaan perlu memberikan keterbukaan
informasi sebagai sarana pemenuhan harapan stakeholder. Untuk memenuhi
harapan tersebut sebuah perusahaan membutuhkan adanya mekanisme corporate
governance (Freeman & Reed, 1983). Corporate governance dirancang untuk
mengalokasikan hak dan tanggung jawab perusahaan untuk mendukung praktik
bisnis yang bertanggung jawab. Didalam mekanisme corporate governance
terdapat sumber daya finansial dan non-finansial yang digunakan untuk
menjalankan perusahaan, diantaranya seperti financial slack, human resource slack,

return on assets, dan non-performing loan yang mencerminkan kondisi corporate
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governance (Ahmar et al., 2024). Corporate governance yang baik dapat
mendorong pemenuhan ekspektasi pemangku kepentingan yang terdiri dari
manajemen, karyawan, pemegang saham, pelanggan, pemerintah, dan masyarakat

luas

Sun et al. (2020) dalam studinya menjelaskan bahwa bank yang mengadopsi praktik
green banking disclosure merespons tekanan pemangku kepentingan untuk
menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan, yang meningkatkan kepercayaan
publik dan investor. Stakeholder theory mendorong perusahaan untuk menciptakan
hubungan positif dengan lingkungan operasionalnya melalui implementasi
tanggung jawab sosial perusahaan. Horisch ef al. (2014) menegaskan bahwa bank
dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan, pelanggan, komunitas lokal, dan
masyarakat luas melalui corporate governance yang baik. Stakeholder theory
mendorong perbankan untuk lebih terbuka dalam pengungkapan jumlah karyawan
dan sumber daya keuangan perusahaan agar dapat berfokus pada pelaporan

berkelanjutan.

2.2 Kajian Teoretis Variabel Penelitian
2.2.1 Green Banking Disclosure

Green banking disclosure merupakan pengungkapan pendekatan operasional
perbankan yang mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam dimensi ekonomi,
sosial, dan lingkungan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan (Romli &
Zaputra, 2022). Green banking disclosure merujuk pada pengungkapan dukungan
pembiayaan proyek ramah lingkungan, seperti kredit hijau untuk energi terbarukan,
serta pengembangan produk dan layanan perbankan yang mempertimbangkan
aspek sosiokultural, teknologi, dan lingkungan (Trisnawati et al., 2023). Green
banking disclosure menekankan tanggung jawab bank tidak hanya pada pemegang
saham, tetapi juga terhadap pelestarian lingkungan dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat (Sun et al., 2020). Green banking disclosure merupakan strategi bisnis
yang berupaya menyeimbangkan keuntungan finansial dengan dampak positif

terhadap lingkungan dan masyarakat (Lian et al., 2022).

Green banking disclosure menjadi aspek utama dalam menunjukkan komitmen

bank terhadap praktik keberlanjutan. Pengungkapan ini terdokumentasi dalam
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laporan keberlanjutan, mencakup informasi tentang inisiatif lingkungan, seperti
pengelolaan emisi karbon, pembiayaan proyek hijau, dan pelatihan keberlanjutan
untuk karyawan (Embuningtiyas et al., 2020; Sun et al., 2020). Perspektif
stakeholder theory mengungkapkan bahwa inisiatif green banking disclosure
dilakukan untuk memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan, memperkuat
kepercayaan, dan reputasi sosial. Hal tersebut terjadi karena operasional perbankan
dapat berjalan dengan dukungan masyarakat, pemerintah, dan pemegang saham
sehingga perbankan tidak bisa mengabaikan tanggung jawab aktivitas sosial dan

lingkungannya (Wu & Shen, 2013) dalam (Bose et al., 2017).

Green banking disclosure tidak hanya mencerminkan komitmen terhadap
keberlanjutan, tetapi juga menjadi strategi kompetitif untuk meningkatkan daya
tarik investor yang peduli terhadap isu lingkungan (Loan et al., 2024). Tantangan
utama dalam pengungkapan green banking disclosure adalah kurangnya standar
pelaporan, yang menyebabkan variasi dalam kualitas dan cakupan laporan antar
bank. Untuk mengukur green banking disclosure, Bose et al. (2017)
mengembangkan indeks pengukuran Green Banking Disclosure Index (GBDI)
yang terdiri dari 21 indikator berdasarkan panduan regulasi bank sentral. Bose et
al. (2017) menggunakan teknik analisis laporan keberlanjutan dalam mengukur
praktik green banking disclosure. Perusahaan diberi skor 1 jika indikator aktivitas
hijau dilaporkan dalam laporan keberlanjutan dan skor 0 jika tidak dilaporkan. Total

skor pengungkapan dihitung dan dibagi dengan total indikator GBDI.

Tabel 1. Green Banking Disclosure Index

Kode Item Green Banking Disclosure Indeks
Ghdi 1 Kebijakan bank dalam menjaga kelestarian lingkungan alam dan kebijakan
yang menangani perubahan iklim.
Pendanaan untuk proyek yang mendukung keberlanjutan lingkungan serta
pengawasan terhadap upaya lingkungan klien.
Gbdi 3 | Informasi mengenai pengurangan limbah kertas.

. Kebijakan serta teknologi yang diimplementasikan untuk mengurangi
Gbdi 4 o )
konsumsi air dan gas dalam operasional bank.
Gbdi 5 | Penggunaan bahan ramah lingkungan.
Gbdi 6 | Upaya penghematan energi dalam menjalankan kegiatan operasional bank.
Gbdi 7 | Upaya untuk mengurangi emisi.
Gbdi 8 | Informasi terkait peluncuran produk ramah lingkungan.

. Partisipasi bank dalam jaringan sosial untuk mempromosikan kesadaran
Gbdi 9 .
terhadap masalah lingkungan.

Gbdi 2
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Kode Item Green Banking Disclosure Indeks
. Informasi evaluasi dampak lingkungan dari bisnis klien sebelum
Gbdi 10 . o !
memberikan fasilitas pembiayaan.
. Rencana bank untuk mengadakan acara yang meningkatkan pemahaman
Gbdi 11 . . .
publik tentang lingkungan berkelanjutan.
. Penghargaan yang diterima bank atas keberhasilan dalam menerapkan
Gbdi 12 . .
praktik ramah lingkungan.
. Pengakuan bank terhadap upaya klien dalam mendukung konservasi
Gbdi 13 .
lingkungan.
. Partisipasi bank dalam proyek-proyek yang mendukung inisiatif
Gbdi 14 . .
keberlanjutan lingkungan.
Gbdi 15 | Pendirian dana khusus oleh bank untuk mengatasi isu perubahan iklim.
Gbdi 16 | Aktivitas di cabang bank yang menerapkan prinsip ramah lingkungan.
. Penerapan konsep pemasaran ramah lingkungan dalam komunikasi internal
Gbdi 17 bank
. Upaya bank untuk melatih karyawan tentang praktik perbankan yang
Gbdi 18 . .
mendukung keberlanjutan lingkungan.
. Besaran dana yang disediakan bank setiap tahun untuk kegiatan perbankan
Gbdi 19 .
ramah lingkungan.
. Data mengenai pengeluaran nyata bank untuk mendukung aktivitas
Gbdi 20 .
perbankan ramah lingkungan.
. Penyediaan halaman khusus dalam laporan tahunan untuk informasi terkait
Gbdi 21 . .
green banking disclosure.

Sumber: Bose et al. (2017), (Data diolah peneliti, 2025)

Bose et al. (2017) menghitung Green banking disclosure dengan rumus:

Jumlah item yang diungkapkan

GBD =
Jumlah item GBDI

Rumus 1. Green Banking Disclosure

2.2.2 Corporate Governance

Corporate governance merupakan struktur hubungan antara perusahaan,

manajemen, dan pemangku kepentingan untuk melakukan monitoring kinerja

perusahaan dan mencapai tujuan perusahaan (International Finance Corporation,

2018). Corporate governance dirancang untuk mendistribusikan hak dan tanggung

jawab perusahaan untuk mendukung praktik bisnis yang bertanggung jawab. Tata

kelola yang efektif mendorong bank untuk mengintegrasikan praktik berkelanjutan,

(Marfuah et al., 2025). Corporate governance diperlukan guna menciptakan

perusahaan yang efisien, transparan, dan konsisten yang didukung oleh regulator,

pelaku pasar, dan masyarakat.
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Corporate governance menekankan pentingnya prinsip independensi dan
profesionalisme dalam pengelolaan bank. Handajani (2019) menemukan bahwa
bank dengan jumlah independensi dewan direksi yang tinggi cenderung lebih
transparan dalam pelaporan berkelanjutan, hal ini dapat mengurangi konflik
kepentingan dan meningkatkan pengawasan. Keberadaan komite berkelanjutan,
seperti yang disorot oleh (Khamilia & Nor, 2022), menunjukkan komitmen bank
terhadap isu lingkungan. Tata kelola yang kuat membantu bank mengelola risiko
reputasi untuk mempertahankan kepercayaan pemangku kepentingan. Dalam
penelitian ini Corporate governance menjadi salah satu variabel yang dapat
mencerminkan kemampuan bank untuk mengintegrasikan keberlanjutan. Bank
dengan tata kelola yang kuat lebih mampu menavigasi tekanan regulasi dan sosial,

hal ini memastikan bahwa inisiatif green banking disclosure diimplementasikan.
Menurut OECD (2023), Corporate governance terbagi menjadi 5 prinsip yaitu:

1. Transparansi
Transparansi mengacu pada keterbukaan perusahaan dalam menyampaikan
informasi yang relevan, akurat, tepat waktu, dan mudah diakses kepada
pemangku kepentingan.

2. Akuntabilitas
Akuntabilitas merupakan kewajiban manajemen dan dewan perusahaan untuk
bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan manajemen terhadap
pemangku kepentingan.

3. Responsibilitas
Responsibilitas mengacu pada tanggung jawab perusahaan untuk mematuhi
hukum, peraturan, dan norma etika dalam operasional serta
mempertimbangkan dampak keputusan terhadap pemangku kepentingan.

4. Keadilan
Keadilan merujuk pada perlakuan yang adil dan setara serta profesionalisme
komisaris independen.

5. Independensi
Independensi mengacu pada kemampuan tata kelola perusahaan untuk

bertindak tanpa pengaruh pihak lain yang dapat merugikan perusahaan.
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Corporate governance dapat diukur dengan menggunakan Good Corporate
Governance Index yang terdiri dari 5 prinsip good corporate governance dan
terbagi menjadi 20 kriteria yang dapat menjelaskan dari setiap prinsip dari good
corporate governance. Indikator ini dipilih karena dapat mewakili isi dari prinsip
good corporate governance perusahaan.

Tabel 2. Good Corporate Governance Index

Good Corporate

No.
Governance Index

Kriteria

a. Waktu publikasi laporan keuangan
b. Visi perusahaan

¢. Misi perusahaan

d. Tujuan perusahaan

e. Strategi perusahaan

f. Kondisi perusahaan

g. Dewan Manajemen

h. Kompensasi manajemen

i. Pemegang saham pengendali

j. Manajemen risiko

1. | Transparansi

k. Sistem pengawasan dan pengendalian internal

1. Sistem penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik
m. Peristiwa penting

n. Kepemilikan saham dewan komisaris

a. Jumlah anggota komite audit minimal tiga orang

b. Sistem penghargaan dan hukuman

a. Mempertimbangkan tanggung jawab sosial

b. Memperhatikan prinsip kehati-hatian

4. | Keadilan Keadilan dan profesionalisme komisaris independen

5. | Independensi Melakukan RUPS minimal satu kali selama satu periode

Sumber: Markonah et al. (2016), Data diolah peneliti (2025)

2. | Akuntabilitas

3. | Responsibilitas

Markonah et al. (2016) menghitung Corporate Governance menggunakan rumus:

Jumlah item yang diungkap

GG = Total Item GCG Index

Rumus 2. Corporate Governance

2.2.3 Financial Slack

Perusahaan perbankan di Indonesia beberapa tahun terakhir telah menunjukkan
komitmen untuk mengarahkan investasi, sumber daya dan aktivitas pembiayaan
menuju praktik perbankan berkelanjutan. Salah satu faktor yang mendukung
inisiatif ini adalah financial slack (Ahmar et al., 2024). Financial slack merujuk

pada cadangan keuangan atau anggaran tambahan yang sengaja dialokasikan untuk
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menangani ketidakpastian, risiko, atau kebutuhan tak terduga dalam organisasi
(DeMarco, 2001). Financial slack merupakan kondisi perusahaan memiliki
kelebihan sumber daya keuangan, yang dapat meningkatkan potensi bagi
perusahaan untuk bertahan dalam berbagai macam kondisi internal dan eksternal
(Ahmar et al., 2024). Solikhin et al. (2022) menekankan bahwa financial slack
memberikan potensi bagi perusahan untuk dapat bertahan ditengah berbagai

tekanan.

Financial slack merujuk pada sumber daya keuangan berlebih yang dimiliki bank,
seperti likuiditas, cadangan kas, atau keuntungan yang tidak dialokasikan untuk
kebutuhan operasional utama. Konsep ini menyoroti fleksibilitas keuangan bank
untuk berinvestasi dalam inisiaitif strategis, seperti pelaporan keberlanjutan, tanpa
mengorbankan stabilitas operasional (Abdillah et al., 2023). Financial slack adalah
dana yang dapat dengan mudah didistribusikan oleh manajemen untuk berbagai
tujuan, termasuk mendukung tanggung jawab sosial perusahaan sesuai ekspektasi
pemangku kepentingan (Onuoha & Nkwor, 2021). Financial slack memungkinkan
memungkinkan bank untuk memperluas aktivitas green banking disclosure tanpa

mengganggu stabilitas operasional.

Financial slack memainkan peran dalam mengurangi pembatasan kapital yang
dapat menghambat inovasi dan kinerja perusahaan. Ahmar et al. (2024)
menegaskan bahwa dengan adanya financial slack, manajer dapat proaktif
meningkatkan strategi yang mendukung kinerja positif, seperti pengembangan
keuangan hijau atau pelaporan keuangan berkelanjutan yang lebih transparan.
Financial slack mencerminkan kapasitas bank untuk menghadapi ketidakpastian
ekonomi dengan tetap mendukung inisiatif keberlanjutan dan mengungkapkan

laporan seperti green banking disclosure.

Untuk menghitung financial slack, Siregar & Haryanto (2023) menggunakan rumus
yang dapat mengukur jumlah kelebihan sumber daya keuangan perusahaan sebagai
berikut:

Financial Slack = Ln (Kas) + Ln (Setara Kas)

Rumus 3. Financial Slack
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2.2.4 Human Resource Slack

Dalam menghadapi dinamika persaingan pasar, perusahaan perbankan berupaya
menciptakan keunggulan kompetitif untuk mendukung keberlanjutan bisnis, yang
salah satunya tercermin melalui pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang
unggul. Human resource slack merujuk pada kapasitas sumber daya manusia yang
dapat digunakan atau dialihkan untuk green banking disclosure dalam tenaga kerja,
seperti waktu luang karyawan, fleksibilitas dalam penugasan tugas, atau keberadaan
karyawan yang tidak sepenuhnya sibuk setiap saat (DeMarco, 2001). Abdelhamied
et al. (2023) menegaskan bahwa human resource slack mencerminkan kelonggaran
SDM dapat menjadi faktor potensial bagi perusahaan untuk mencapai keunggulan
keberlanjutan. Yusoff et al. (2020) menambahkan bahwa SDM dengan keahlian
mendalam, seperti pengetahuan tentang praktik keberlanjutan sangat dibutuhkan

ketika perusahaan menghadapi tekanan persaingan yang intens.

Human resource slack memberikan fleksibilitas bagi perusahaan untuk berinovasi
dan menyesuaikan strategi di tengah tantangan kompetitif. Kim et al. (2019)
menjelaskan bahwa SDM dengan keahlian di bidang keberlanjutan, seperti analisis
dampak lingkungan atau pengembangan produk keuangan hijau, dapat menjadi
pendorong inovasi yang mendukung keunggulan kompetitif. Ali et al. (2022)
menambahkan bahwa human resource slack yang dikelola dengan baik dapat
mengurangi ketergantungan pada sumber daya eksternal, sehingga memperkuat

ketahanan organisasi dalam menghadapi ketidakpastian pasar.

Kehadiran human resource slack tidak hanya memperkuat ketahanan perusahaan
terhadap tekanan eksternal, tetapi juga berkontribusi pada pengungkapan informasi
non-keuangan, seperti laporan tanggung jawab sosial perusahaan, keberlanjutan,
dan laporan terintegrasi. Khan et al. (2022) dalam studinya menyatakan bahwa
SDM yang memiliki pengetahuan mendalam tentang keberlanjutan memungkinkan
bank untuk memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan melalui pengungkapan
green banking disclosure. Untuk mengukur human resource slack, Khamilia & Nor
(2022) menggunakan rumus untuk mengukur kelebihan SDM yang dapat

didefinisikan sebagai berikut:

Human Resource Slack = Ln (Jumlah karyawan Perusahaan)
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— Ln (Rerata karyawan industri)
Rumus 4. Human Resource Slack

2.2.5 Return on Assets

Return on assets (ROA) adalah indikator keuangan yang mengukur efisiensi
perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimilikinya, dinyatakan
sebagai rasio laba bersih terhadap total aset (International Monetary Fund, 2019).
ROA mengukur seberapa efektif bank dalam memanfaatkan asetnya untuk
menghasilkan pendapatan (Al-Kubaisi & Khalaf, 2023). ROA menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan dari penjualan aset atau
ekuitasnya, menjadikannya alat penting untuk mengevaluasi kesehatan keuangan

organisasi (Loan ef al., 2024).

ROA tidak hanya berfungsi sebagai ukuran efisiensi penggunaan aset, tetapi juga
sebagai cerminan kinerja manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan.
Seperti yang dijelaskan oleh Loan et al. (2024), ROA memberikan gambaran
tentang posisi laba bank relatif terhadap asetnya, memungkinkan perusahaan
perbankan dapat memanfaatkan keuntungannya guna meningkatkan kualitas green
banking disclosure. Berbeda dengan fokus semata pada profitabilitas, ROA
menekankan hubungan antara laba dan aset yang menghasilkannya, sehingga
menjadi alat analisis yang komprehensif untuk memahami dinamika operasional
bank. Chakrobortty ef al. (2025) menambahkan bahwa tingkat ROA yang tinggi
menunjukkan pengelolaan aset yang optimal, yang krusial bagi bank untuk
mendukung inisiatif strategis, seperti pengungkapan keberlanjutan, tanpa

mengorbankan stabilitas keuangan.

Loan et al. (2024) dalam penelitiannya mengukur Return on Assets menggunakan

rumus yang dapat didefinisikan sebagai berikut:

Keuntungan Perusahaan
Total Aset

ROA =

Rumus 5. Return on Assets
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2.2.6 Non-Performing Loan

Non-Performing Loan (NPL) didefinisikan sebagai pembayaran pinjaman macet
yang memiliki risiko tinggi untuk tidak dilunasi sepenuhnya oleh peminjam
(International Monetary Fund, 2019). NPL tidak hanya mencerminkan risiko kredit,
tetapi juga memengaruhi alokasi sumber daya bank untuk inisiatif non-keuangan,
seperti pengungkapan praktik green banking disclosure. Trisnawati et al. (2023)
menjelaskan bahwa NPL menunjukkan tingkat risiko kredit yang dihadapi bank, di
mana tingginya NPL mengindikasikan kegagalan debitur dalam memenuhi
kewajiban pembayaran, yang berdampak langsung pada kesehatan keuangan
institusi. Tingginya rasio NPL menjadi tantangan signifikan bagi perbankan
Indonesia, karena mencerminkan kredit macet yang dapat mengganggu stabilitas

keuangan dan kemampuan bank untuk mendukung inisiatif strategis.

Atthariq & Suhayati (2022) menemukan bahwa bank dengan rasio NPL tinggi
cenderung menghadapi kesulitan dalam mengalokasikan dana untuk investasi hijau
atau pelaporan keberlanjutan, karena fokus utama beralih ke pengelolaan kredit
bermasalah. Hal ini diperparah oleh keterbatasan likuiditas yang diakibatkan oleh
kredit macet, yang membatasi kemampuan bank untuk memenuhi standar
pelaporan lingkungan, sosial, dan tata Kelola. NPL berperan sebagai cerminan
kemampuan bank dalam mengelola portofolio kreditnya di tengah dinamika
ekonomi dan regulasi. Nobanee & Ellili (2022) menegaskan bahwa NPL yang tidak
terkendali dapat menghambat transparansi keberlanjutan, karena bank dipaksa
untuk memprioritaskan stabilitas keuangan daripada inisiatif jangka panjang seperti

pelaporan green banking disclosure.

Loan et al. (2024), dalam penelitiannya mengukur Non-Performing Loan

menggunakan rumus yang dapat didefinisikan sebagai berikut:

_ Total Non Performing Loan
B Total Kredit

Rumus 6. Non-Performing Loan

2.3 Penelitian Terdahulu
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Penelitian terdahulu merupakan bagian penting dari sebuah skripsi yang bertujuan
memberikan pemahaman yang mendalam tentang topik yang akan dibahas. Dalam
penelitian ini, penulis melakukan analisis terhadap literatur dan sumber-sumber

terkait yang telah ada, yang dapat dijadikan referensi dalam penulisan penelitian

ini. Beberapa penelitian tersebut dijelaskan dalam tabel 5.

Tabel 3. Penelitian Terdahulu

No. Penulis/ Judul Variabel Hasil Penelitian Perbedaan
Tahun

1. | (Ahmar | Green banking | GBD :' Y Corporate governance | Penelitian
et al., | disclosure GCG: X berpengaruh  positif | ini  tidak
2024) from the | FS: M1 terhadap menguji

perspective of | HRS: M2 pengungkapan  green | variabel
corporate banking. keuangan
governance, Financial slack dan | seperti
financial slack human resource slack | ROA  dan
and human sebagai pure moderator | NPL.
resource slack memoderasi Corporate
in Indonesia Governance terhadap

Green Banking

Disclosure.

2. | (Loan et | ESG ESG ESG gabungan | Penelitian
al., Disclosure and | Disclosure: | berpengaruh  positif | ini berfokus
2024) Financial X terhadap ROA, ROE, | pada

Performance: | ROA: Y1 dan NIM. Sosial skor | pengungka
Empirical ROE: Y2 tidak berpengaruh | pan ESG
Study of | NIM: Y3 signifikan, sedangkan | terhadap
Vietnamese Enviromental dan | kinerja
Commercial Governance keuangan
Banks berpengaruh signifikan | yang diukur
positif terhadap ROA, | melalui
ROE, dan NIM. | ROA, ROE,
Variabel control DAR, | dan NIM.
NPL, dan CD | Selain  ini
berpengaruh signifikan | penelitian
sebagai variabel | dilakukan
moderasi. di negara
Vietnam.

3. | (Siregar | Green GBD:Y BOPO, CAR, | Penelitian
& Banking: BOPO: X1 | Financial Slack, dan, | ini  hanya
Haryant | Operating CAR: X2 Sustainability Offucer | berfokus
0,2023) | Costs on | FS: X3 tidak berpengaruh | pada

Operating SO: X4 signifikan terhadap | pengujian
Income, SC: X5 GBD. Sustainability | bank
Capital Committee syariah,
Adequacy berpengaruh signifikan | sehingga
Ratio, positif terhadap GBD. | hasilnya
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No. Penulis/ Judul Variabel Hasil Penelitian Perbedaan
Tahun
Financial BOPO, CAR, FS, SO, | kurang
Slack, dan SC secara simultan | sesuai jika
Sustainability beprengaruh  positif | digeneralis
Officer,  and terhadap GBD. asi  untuk
Sustainability bank
Committee konvension
al.

4. | (Nobane | Voluntary GCG: X Corporate governance | Penelitian
e & | Corporate Bank disclosure ini  tidak
Ellili, governance Performanc | berpengaruh  positif | secara
2022) disclosure and | e:' Y terhadap bank | spesifik

bank performance. membahas
performance: Pengungkapan Green
evidence from sukarela Corporate | banking
an  emerging governance disclosure,
market meningkatkan kinerja | lebih
bank di pasar | menekanka
berkembang. n
pengungka
pan
corporate
governance
daripada
Green
banking
disclosure.

5. | (Khamil | Faktor-Faktor | GBD:Y BOPO, CAR, | Sampel
ia & | Dalam BOPO: X1 | Financial Slack, | terbatas
Nor, Meningkatkan | CAR: X2 Human Resource | hanya 12
2022) Pengungkapan | FS: X3 Slack, dan | perusahaan

Green Banking | HRS: X4 Sustainability  Officer | perbankan,

SO: X5 tidak berpengaruh | sehingga

signifikan terhadap | hasilnya
pengungkapan green | tidak dapat
banking. Sustainability | digeneralis
Committee asi ke
berpengaruh signifikan | seluruh
positif terhadap | sektor
pengungkapan green | perbankan.
banking. Penelitian ini | Periode
menemukan bahwa | pengamata
dengan adanya POJK | n 2016-
bank dapat | 2019.
meingkatkan pelaporan
berkelanjutan.

Sumber: Data diolah peneliti (2025)
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2.4 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah dasar penelitian yang memuat teori dan konsep yang
dijadikan dasar dalam penelitian dan dipadukan dari fakta observasi dan kajian
kepustakaan. Menurut Addini et al. (2023) kerangka pemikiran menunjukkan
keterkaitan antar variabel berdasarkan alur pemikiran peneliti. Dalam penelitian ini,
kerangka pemikiran bersumber dari annual report dan sustainability report

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.

Stakeholder theory digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan hubungan
antara perusahaan dengan para pemangku kepentingan. Freeman & Reed (1983)
menjelaskan bahwa perusahaan tidak hanya mementingkan kepentingan internal
perusahaan, tetapi juga kepentingan masyarakat luas. Dalam menjalankan
perusahaan diperlukan sebuah mekanisme corporate governance yang didukung
oleh sumber daya finansial dan non-finansial. Sumber daya finansial yang
dimaksud adalah financial slack, return on assets, dan non-performing loan, serta

sumber daya non-finansial human resource slack.

Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam gambar

4. Berikut:

Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan
keberlanjutan dan mengalami keuntungan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024

Y

‘ Stakeholder Theory ’

A

(Good Corporate Governarce

Hi R
Financial Slack ( Return on Assets } ‘ Naon-Performing Loan}
Il
[ |
2
{ Green Banking Disclosure ]

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

Gambar 4. Kerangka Pemikiran



26

2.4.1 Hubungan Corporate Governance terhadap Green Banking Disclosure

Corporate governance mencerminkan mekanisme pengawasan dan pengendalian
internal perusahaan. Mekanisme ini berfungsi sebagai instrumen strategis guna
menyelaraskan kepentingan manajemen. Pada penelitian ini, corporate governance
diproksikan menggunakan good corporate governance index yang berisi prinsip
tata kelola perusahaan transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, keadilan, dan

independensi.

Mekanisme corporate governance yang kuat meningkatkan pengawasan atas
praktik lingkungan, sehingga mendorong pengungkapan green banking disclosure
yang lebih komprehensif. Struktur tata kelola yang kuat memfasilitasi pengawasan
atas inisiatif lingkungan, sehingga semakin efektif tata kelola perusahaan, semakin
besar tingkat pengugkapan green banking disclosure. Penelitian oleh Marfuah ef al.
(2024) menunjukkan bahwa corporate governance memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap green banking disclosure di Indonesia. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki tata kelola yang baik cenderung
dapat meningkatkan green banking disclosure. Ahmar et al. (2024) memperkuat hal
ini dengan menyatakan bahwa tata kelola yang baik mendorong manajemen untuk

memprioritaskan green banking disclosure.

Hal ini sejalan dengan teori stakeholder yang menjelaskan bahwa perusahaan tidak
hanya memiliki tanggung jawab kepada investor, tetapi kepada seluruh pihak yang
terdampak oleh aktivitas operasional perusahaan. Dukungan stakeholder
berkontribusi dalam peningkatan reputasi perusahaan dengan memperkuat

corporate governance sehingga dapat meningkatkan green banking disclosure.

2.4.2 Hubungan Financial Slack terhadap Green Banking Disclosure

Financial slack berperan sebagai sumber daya finansial yang digunakan untuk
meningkatkan praktik green banking disclosure. Financial slack mencerminkan
kelebihan sumber daya keuangan yang tidak terikat pada operasional perusahaan,
sehingga dapat dialokasikan untuk inisiatif strategis pelaporan keberlanjutan. Pada
penelitian ini, financial slack diproksikan menggunakan rasio Ln jumlah kas dan

setara kas perusahaan.
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Financial slack yang tinggi memberikan fleksibilitas bagi bank untuk berinvestasi
dalam pengembangan green banking disclosure, sehingga semakin besar
kelonggaran keuangan, semakin tinggi kualitas pengungkapan green banking
disclosure. Semakin rendah ketergantungan pada dana eksternal darurat, semakin
besar kemampuan bank untuk merespons tuntutan keberlanjutan tanpa tekanan
likuiditas. Penelitian terdahulu oleh Lian ef al. (2022) dengan sampel bank di
Tiongkok menunjukkan financial slack memiliki pengaruh positif terhadap inisiatif
keberlanjutan, termasuk green banking disclosure. Penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa financial slack memungkinkan alokasi dana untuk

pelaporan green banking disclosure.

Dalam teori stakeholder, informasi mengenai financial slack menjadi penting bagi
kreditur, investor, dan regulator. Kelebihan sumber daya ini memberikan gambaran
tentang ketahanan keuangan bank dalam menghadapi risiko lingkungan. Oleh
karena itu, pemangku kepentingan membutuhkan data likuiditas untuk
mengevaluasi kemampuan bank dalam mendukung green banking disclosure.
Dengan demikian, bank dengan kelonggaran keuangan yang lebih besar cenderung
memiliki tingkat pengungkapan green banking discslosure yang lebih tinggi karena

mereka memiliki sumber daya untuk mendukung dan melaporkan inisiatif tersebut.

2.4.3 Hubungan Human Resource Slack terhadap Green Banking Disclosure

Human resource slack berperan sebagai sumber daya non finansial yang dapat
digunakan untuk meningkatkan praktik green banking disclosure. Human resource
slack mencerminkan kelebihan kapasitas tenaga kerja perusahaan yang dapat
dialokasikan kedalam pengembangan program keberlanjutan. Pada penelitian ini,
human resource slack diproksikan menggunakan rasio Ln jumlah karyawan

perusahaan dibagi rerata jumlah karyawan indsutri.

Human resource slack yang memadai memungkinkan alokasi karyawan ke inisiatif
green banking disclosure, sehingga semakin tinggi kelebihan SDM, semakin
komprehensif pengungkapan green banking disclosure. Kelebihan SDM ini
memberikan kemampuan bagi bank untuk melaksanakan kebijakan lingkungan
melalui keahlian karyawan, sehingga memperkuat tanggung jawab perusahaan

terkait isu lingkungan. Khan et al. (2022) dalam studinya, menemukan bahwa
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human resource slack berpengaruh signifikan positif terhadap green banking
disclosure. Hal ini mengindikasikan bahwa human resource slack memungkingkan
alokasi SDM yang dapat meningkatkan green banking disclosure. Temuan Yusoft
et al. (2020) memperkuat penelitian sebelumnya, dimana keahlian khusus dalam
bidang keberlanjutan, yang memungkinkan bank untuk memenuhi standar

pelaporan implementasi internasional.

Hal ini sejalan dengan teori stakeholder, informasi mengenai hiuman resource slack
dapat memberikan gambaran mengenai komitmen sosial bank terhadap tanggung
jawab lingkungan. Oleh karena itu, pemangku kepentingan membutuhkan detail
alokasi tenaga kerja untuk menilai kemampuan bank dalam. Dengan adanya human
resource slack, bank dapat meningkatkan kapasitas tata kelola perusahaan untuk

menghasilkan pengungkapan green banking disclosure yang lebih berkualitas.

2.4.4 Hubungan Return on Assets terhadap Green Banking Disclosure

Return on assets (ROA) merupakan indikator finansial yang digunakan untuk
mengukur keuntungan perusahaan. Profitabilitas yang tinggi memungkinkan bank
untuk memenuhi pengungkapan green banking disclosure. ROA mencerminkan
seberapa efisien aset perusahaan dalam menghasilkan laba. Pada penelitian ini,

ROA diproksikan menggunakan laba bersih dibagi total aset.

ROA yang tinggi menunjukkan profitabilitas kuat, sehingga semakin besar ROA,
semakin besar inisiatif bank untuk mendanai pengungkapan green banking
disclosure. Semakin tinggi profitabilias, semakin rendah risiko pengorbanan
finansial sehingga dapat mendorong green banking disclosure. Embuningtiyas et
al. (2020) menemukan bahwa ROA memiliki pengaruh positif terhadap
pengungkapan laporan keberlanjutan di bank konvensional Indonesia, termasuk
aspek green banking disclosure, karena profitabilitas memberikan ruang untuk
investasi dalam pelaporan keberlanjutan. Studi Loan et al. (2024) menemukan
bahwa bank dengan tingkat ROA yang lebih tinggi mampu menghasilkan green
banking disclosure yang baik. Berdasarkan perspektif teori stakeholder, informasi
mengenai ROA digunakan bagi investor, pemegang saham, dan regulator karena
profitabilitas dapat memberikan wawasan tentang bagaimana perusahaan menjaga

keseimbangan antara keuntungan dan tanggung jawab lingkungan. Oleh karena itu,
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pemangku kepentingan membutuhkan metrik ROA untuk mengevaluasi

kemampuan bank dalam green banking disclosure.

2.4.5 Hubungan Non-Performing Loan terhadap Green Banking Disclosure

Non-Performing Loan (NPL) merupakan indikator finansial untuk mengukur risiko
kredit. NPL mencerminkan proporsi kredit bermasalah dalam portofolio pinjaman,
sebagai indikator risiko keuangan dan kualitas manajemen kredit bank. Pada
penelitian ini, NPL diproksikan menggunakan rasio kredit tidak lancar dibagi total

kredit.

Non-Performing loan dapat memengaruhi kemampuan bank untuk
mengungkapkan green banking disclosure karena seharusnya tingkat kredit dapat
digunakan untuk melakukan inisiatif hijau. NPL yang tinggi dapat mengurangi
sumber daya yang tersedia untuk inisiatif lingkungan, karena bank cenderung fokus
pada pengelolaan risiko operasional perusahaan sehingga dapat mengurangi
pengungkapan green banking disclosure. Semakin tinggi tingkat kredit macet,
semakin besar tekanan pada arus kas, yang menghambat alokasi dana untuk green
banking disclosure. Penelitian yang dilakukan oleh Atthariq & Suhayati (2022)
menemukan bahwa NPL memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap green
banking disclosure. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tingginya NPL dapat
menjadi hambatan bagi bank untuk melakukan investasi green banking disclosure

(Oncioiu et al., 2020).

2.4.6 Hubungan Corporate Governance, Financial Slack, Human Resource
Slack, Return on Assets, dan Non-Performing Loan secara bersama-sama

terhadap Green Banking Disclosure

Penelitian ini mengintegrasikan seluruh variabel utama corporate governance,
financial slack, human resource slack, return on assets, dan non-performing loan
untuk dianalisis secara simultan terhadap green banking disclosure. Stakeholder
theory digunakan sebagai landasan analisis, menegaskan bahwa perusahaan harus
memperhatikan kepentingan seluruh pihak yang terlibat oleh aktivitasnya, tidak
hanya dewan direksi, melainkan juga pemegang saham, masyarakat, regulator, dan

lingkungan (Freeman, 1984).
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Interaksi antar variabel menciptakan hubungan yang saling bersinergi sehingga
semakin kuat tata kelola perusahaan didukung sumber daya keuangan dan manusia
yang optimal, profitabilitas tinggi, serta NPL rendah, maka akan meningkatkan
tingkat pengungkapan green banking disclosure. Studi empiris di Indonesia
menunjukkan bahwa kombinasi tata kelola yang baik, ketersediaan sumber daya,
profitabilitas yang optimal, dan risiko kredit yang terkelola dengan baik akan
meningkatkan kualitas dan kuantitas pengungkapan green banking (Siregar &
Haryanto, 2023). Model penelitian ini menegaskan bahwa green banking disclosure
merupakan hasil dari interaksi kompleks antara faktor internal dan eksternal
perusahaan, yang semuanya berakar pada kebutuhan untuk memenuhi harapan

stakeholder dan memperoleh validitas sosial di era keuangan berkelanjutan.

2.4.7 Hubungan Corporate Governance terhadap Green Banking Disclosure

dimoderasi Financial Slack

Corporate governance yang efektif dapat menciptakan tekanan internal dalam
praktik transparansi. Namun, transparansi implementasi green banking disclosure
memerlukan biaya sehingga financial slack berperan sebagai enabler dengan
menyediakan dana berlebih untuk green banking disclosure dan melakukan alokasi
dana nyata untuk implementasi green banking disclosure. Financial slack
mengurangi ketergantungan corporate governance dengan memberikan
fleksibilitas strategis, memungkinkan bank mengalokasikan keuangan untuk
inisiatif hijau tanpa mengganggu operasional yang pada akhirnya meningkatkan

krediblitas green banking disclosure.

Corporate governance yang kuat mendorong transparansi dan keberadaan financial
slack memberikan alasan tambahan bagi manajemen untuk menunjukkan kepada
stakeholder bahwa sumber daya yang ada digunakan secara bertanggung jawab.
Interaksi antar variabel menciptakan hubungan sinergi sehingga dengan adanya
financial slack, corporate governance akan meningkat sehingga green banking

disclosure akan meningkat.
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2.4.8 Hubungan Corporate Governance terhadap Green Banking Disclosure

dimoderasi Human Resource Slack

Corporate governance yang kuat menetapkan standar akuntabilitas dan etika yang
tinggi, memotivasi manajemen untuk mengintegrasikan dan melaporkan inisiatif
green banking disclosure. Namun, tuntutan transparansi ini memerlukan kapasitas
organisasi yang spesifik dan non-finansial seperti human resource slack yang
mencerminkan ketersediaan SDM. Ketika corporate governance yang mendorong
pengawasan dan pelaporan bertemu dengan human resource slack yang tinggi, bank
memiliki  kapital intelektual yang  dibutuhkan untuk  mendesain,
mengimplementasikan, dan mengukur program green banking disclosure secara
efektif. SDM yang berlebih ini memungkinkan bank menyusun laporan
keberlanjutan yang mendalam dan terperinci tanpa mengorbankan fungsi
operasional inti. Dengan kata lain, human resource slack meningkatkan
kemampuan corporate governance untuk menerjemahkan komitmen strategisnya
menjadi bukti green banking disclosure yang substantif. Human resource slack
memperkuat pengaruh positif corporate governance, menciptakan sinergi di mana
kualitas pengawasan didukung oleh kapasitas implementasi dan pelaporan, yang

secara kolektif mendorong green banking disclosure yang unggul.

Berdasarkan hipotesis penelitian diatas. Maka, penelitian ini disusun kerangka

konseptual yang akan menjadi sebuah landasan penelitian sebagai berikut:

(Ha7 (Ha8)

_______ CORPORATE (Ha1)

GOVERNANCE (X1)

A

....... RETURNON | (Had) 0 GREEN BANKING
| ASSETS (X4) | DISCLOSURE (Y)
5 (Has) /
_— NON-PERFORMING ]/ (Ha2
; LOAN (X5) (Ha3)

| (Hab)

Moderasi: Moderasi:
FINANCIAL HUMAN
SLACK (X2) RESOURCE

SLACK (X3)

............................................................................................................

Sumber: Data diolah peneliti (2025)
Gambar 5. Kerangka Konseptual
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Keterangan:

—  » = Secara Parsial

--------------- = Secara Simultan

2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, dan penelitian

terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

10.

11.

Hai: Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Green Banking
Disclosure.

HO.: Corporate Governance berpengaruh tidak signifikan terhadap Green
Banking Disclosure.

Hay: Financial Slack berpengaruh signifikan terhadap Green Banking
Disclosure.

HO2: Financial Slack berpengaruh tidak signifikan terhadap Green Banking
Disclosure.

Haz: Human Resource Slack berpengaruh signifikan terhadap Green Banking
Disclosure.

HO3: Human Resource Slack berpengaruh tidak signifikan terhadap Green
Banking Disclosure.

Has: Return on Assets berpeng aruh signifikan terhadap Green Banking
Disclosure.

HO4: Return on Assets berpengaruh tidak signifikan terhadap Green Banking
Disclosure.

Has: Non-Performing Loan berpengaruh signifikan terhadap Green Banking
Disclosure.

HOs: Non-Performing Loan berpengaruh tidak signifikan terhadap Green
Banking Disclosure.

Has: Corporate governance, Financial Slack, Human Resource Slack, Return
on Assets, dan Non-Performing Loan secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap Green Banking Disclosure.



12.

13.

14.

15.

16.
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HO¢: Corporate governance, Financial Slack, Human Resource Slack, Return
on Assets, dan Non-Performing Loan secara bersama-sama berpengaruh tidak
signifikan terhadap Green Banking Disclosure.

Ha7: Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Green Banking
Disclosure dimoderasi Financial Slack.

HO7: Corporate Governance berpengaruh tidak signifikan terhadap Green
Banking Disclosure dimoderasi Financial Slack.

Has: Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Green Banking
Disclosure dimoderasi Human Resource Slack.

HOs: Corporate Governance berpengaruh tidak signifikan terhadap Green

Banking Disclosure dimoderasi Human Resource Slack.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penelitian kausal.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur
hubungan sebab-akibat antar variabel independen dan dependen (Basuki &
Prawoto, 2017). Penelitian kausal digunakan untuk menjelaskan bagaimana
variabel independen memengaruhi variabel dependen melalui analisis statistik yang
terukur dan terstruktur (Basuki & Prawoto, 2017). Penelitian ini bersifat
eksplanatori, yang berfokus pada pengujian hipotesis berdasarkan data empiris

yang dikumpulkan dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Menurut Basuki & Prawoto (2017), populasi adalah keseluruhan kelompok,
individu, peristiwa, atau objek yang menjadi fokus penelitian dan memiliki
karakteristik yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu sebanyak 47 perusahaan

perbankan.

3.2.2 Sampel

Menurut Basuki & Prawoto (2017), sampel merupakan subset atau bagian dari
populasi yang dipilih untuk dianalisis dan harus bersifat representatif atau mewakili
populasi. Penelitian ini menggunakan teknik purporsive sampling untuk
menentukan jumlah sampel yang akan digunakan. Purposive sampling merupakan
teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu (Basuki

& Prawoto, 2017). Kriteria dalam pemilihan sampel dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. Seleksi Sampel

Kriteria Jumlah
Perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan menerbitkan 47
Laporan Tahunan periode 2022-2024
Menerbitkan  Laporan  Keberlanjutan 71
selama periode 2022-2024
Perusahaan mengalami keuntungan selama 16
periode 2022-2024
Jumlah perusahaan 16
Jumlah sampel 3 tahun (20x3) 48

Sumber: Data diolah peneliti (2025)
Sebanyak 16 sampel perusahaan dipilih berdasarkan kriteria seleksi sampel pada
tabel 4. Berikut adalah daftar sampel perusahaan yang telah memenuhi kriteria

penelitian ini:

Tabel 5. Daftar Sampel Perusahaan Perbankan

No. Kode Nama Perusahaan

1. BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk

2. BNLI Bank Permata Tbk

3. BNGA Bank CIMB Niaga Tbk

4. MEGA Bank Mega Tbk

5. NISP Bank OCBC NISP Tbk

6. BTPN Bank BTPN Tbk

7. BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk

8. BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

9. BNII Bank Maybank Indonesia Tbk

10. BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk
11. BTPS Bank BTPN Syariah Tbk

12. BITM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
13. SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk

14. MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk

15. INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk

16. MASB Bank Multiarta Sentosa Tbk

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

3.3 Jenis Data dan Sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari sumber yang telah tersedia (Basuki & Prawoto,

2017). Sumber data dalam penelitian ini adalah laporan tahunan dan laporan
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keberlanjutan yang dipublikasikan oleh masing-masing perusahaan perbankan di
situs resmi Bursa Efek Indonesia serta situs web resmi perusahaan perbankan terkait

selama periode 2022-2024.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sekunder dilakukan melalui pengumpulan dokumen-
dokumen yang relevan dengan tujuan penelitian (Basuki & Prawoto, 2017). Dalam
penelitian ini, data dikumpulkan dengan metode dokumentasi, yaitu
mengumpulkan data dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022—-2024.

3.5 Definisi Variabel Penelitian

Menurut Basuki & Prawoto (2017), variabel adalah segala sesuatu yang memiliki
variasi dalam suatu konteks penelitian. Variabel dapat berupa karakteristik, sifat,
atau fenomena yang dapat diukur atau dikategorisasi menggunakan angka, skor,
atau atribut tertentu yang sesuai dengan penelitian. Dalam penelitian ini
menggunakan variabel independen (bebas), variabel dependen (terikat), dan

variabel moderator (moderasi).

1. Variabel Independen (bebas)
Variabel independen adalah variabel yang menjadi penyebab atau
memengaruhi variabel dependen (Basuki & Prawoto, 2017). Penelitian ini
menggunakan lima variabel independen yaitu Corporate Governance (X1i),
Financial Slack (X2), Human Resource Slack (X3), Return on Assets (X4), dan
Non-Performing Loan (Xs).

2. Variabel Dependen (terikat)
Variabel dependen adalah variabel yang menjadi fokus utama penelitian, yaitu
variabel yang menjadi akibat atau terpengaruh dari variabel lain (Basuki &
Prawoto, 2017). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Green Banking
Disclosure (Y).

3. Variabel Moderator
Variabel moderator adalah variabel yang dapat memengaruhi hubungan antara

variabel dependen dan independen. Variabel moderator berfungsi untuk
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memperkuat dan memperlemah hubungan. Variabel moderator dalam

penelitian ini adalah Financial Slack (X2) dan Human Resource Slack (X3).

3.5.1 Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah penjelasan abstrak tentang variabel berdasarkan teori

atau literatur yang relevan. Berikut adalah definisi konseptual dari variabel-variabel

dalam penelitian ini:

1.

Green Banking Disclosure

Green banking disclosure merupakan pengungkapan informasi oleh
perusahaan perbankan mengenai praktik dan kebijakan yang mendukung
keberlanjutan lingkungan seperti pembiayaan proyek ramah lingkungan
(Ahmar et al., 2024).

Corporate Governance

Corporate governance adalah mekanisme, proses, dan hubungan yang
digunakan untuk mengendalikan dan mengarahkan perusahaan agar mencapai
tujuan yang seimbang antara perusahaan dan pemangku kepentingan (Ahmar
etal.,2024).

Financial Slack

Financial slack adalah sumber daya keuangan perusahaan yang dapat
digunakan untuk melakukan investasi atau inisiatif strategis terhadap isu
lingkungan (Siregar & Haryanto, 2023).

Human Resource Slack

Human resource slack merupakan kelebihan kapasitas sumber daya manusia
yang memungkinkan perusahaan untuk mengalokasikan tenaga kerja pada
proyek atau inisiatif tertentu, termasuk pengungkapan green banking (Khamilia
& Nor, 2022).

Return on Assets

Return on assets adalah rasio keuangan yang menunjukkan seberapa baik
sebuah bisnis dapat menghasilkan keuntungan dari aset yang dimilikinya (Loan
etal.,2024).

Non-Performing Loan
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Non-performing loan merupakan nilai kredit macet yang menunjukkan

persentase pinjaman bermasalah yang tidak dapat dilunasi oleh debitur sesuai

jadwal (Loan et al., 2024).

3.5.2 Definisi Operasional

Basuki & Prawoto (2017) mendefinisikan definisi operasional sebagai metode atau

pendekatan yang dipilih peneliti untuk menyelidiki untuk mendapatkan informasi

yang

relevan.

Variabel-variabel

yang dibahas

dioperasionalisasikan sebagai berikut:

Tabel 6. Variabel Operasional Penelitian

dalam penelitian ini

Variabel Definisi Indikator Skala
Green Perbandingan Rasio
banking jumlah
disclosure pengungkapan
(Y) (Ahmar | strategi GBD = Jumlah item yang diungkap
et al.,2024) | perbankan Jumlah item GBDI

hijau  dengan
jumlah standar
pengungkapan
perbankan
hijau.
Corporate Perbandingan Rasio
governance | jumlah  item
(X1) (Ahmar | pengungkapan
etal.,2024) | corporate Jumlah item yang diungkap
governance GCG = -
dengan jumlah Jumlah item GCG Index
Good
Corporate
Governance
Index.
Financial Jumlah  uang Rasio
slack  (X3) | tunai yang
(Siregar & | dimiliki
Haryanto, perusahaan Financial Slack = Ln (Kas) +
2023) diatas  tingkat In (Setara Kas)
minimum
kebutuhan
operasi normal.
Human Selisih jumlah Rasio
resource kgr){ayv an yang Human Resource Slack =
slack  (X3) | dimiliki
» Ln (Jumlah karyawan Perusahaan) —
(Khamilia perusahaan Ln (Rerata karyawan industri)
& Nor, | dengan tingkat Y
2022) kebutuhan
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Variabel Definisi Indikator Skala

minimum
karyawan yang
dibutuhkan
rata-rata
industri
perbankan.

Return  on | Perbandingan Rasio
assets (X4) | jumlah

(Loan et al., | keuntungan Keuntungan Perusahaan

2024) perusahaan ROA =
dengan  total Total Aset
aset perusahaan
perbankan.
Non- Perbandingan Rasio

performing | jumlah tingkat
loan — (Xs) | kredit — macet Total Non Performing Loan
(Loan et al., | dengan  total NPL = _

2024) kredit Total Kredit
perusahaan
perbankan.

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah cara untuk menguji hipotesis untuk menentukan
jawaban atas suatu masalah. Data panel digunakan dalam analisis data penelitian
ini yang merupakan gabungan dari data runtun waktu (¢time series) dan data silang
(cross section). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan model regresi data

panel dengan bantuan alat bantu Software Eviews 12.

3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Statistik deskriptif dilakukan dengan mendeskripsikan data yang terdiri dari mean,

median, minimum, maximum dan standar deviation.

3.6.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda merupakan perluasan dari regresi linear sederhana yang
digunakan untuk melihat hubungan antara satu variabel dependen dan kombinasi

dua atau lebih variabel independen (Basuki & Prawoto, 2017).

Pada Penelitian ini, rumus persamaan regresi berganda dibagi menjadi 2 yaitu:
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Y=a+p1X1+B2X2+ P3X3+ faXa+ PsXs+e
Rumus 7. Persamaan Regresi Berganda
Y=a+p1X1+B2X>+B3X3+ B2X1 X2+ B3X1 Xz te

Rumus 8. Persamaan Regresi Berganda Moderasi

Keterangan:

Y = Variabel terikat (green banking disclosure)
a = Bilangan konstanta

B1 = Koefisien regresi antara corporate governance dengan green banking
disclosure

B2 = Koefisien regresi antara financial slack dengan green banking disclosure

B3 = Koefisien regresi antara human resource slack dengan green banking
disclosure

PB4 = Koefisien regresi antara return on assets dengan green banking disclosure

Bs =Koefisien regresi antara non-performing loan dengan green banking disclosure
X1 = Variabel bebas (corporate governance)

X> = Variabel bebas (financial slack)

X3 = Variabel bebas (human resource slack)

X4 = Variabel bebas (return on assets)

Xs = Variabel bebas (non-performing loan)

e = Error

3.6.3 Penentuan Model Regresi Data Panel

Teknik model regresi data panel dapat dilakukan dengan tiga pendekatan alternatif
metode pengolahannya yaitu metode Common Effect Model (CEM), Fixed Effect
Model (FEM), dan Random Effect Model (REM) sebagai berikut:

1. Common Effect Model (CEM)
Teknik ini merupakan teknik paling sederhana, dimana pendekatannya
dilakukan dengan mengabaikan dimensi waktu dan ruang yang dimiliki oleh
data panel. Untuk mengestimasi, teknik ini menggunakan metode regresi

Ordinary Least Square (OLS). Model Ordinary Least Square (OLS)
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menggabungkan data time series dan cross-section, dan kemudian di regresikan

dalam metode OLS.

Fixed Effect Model (FEM)

Metode ini mengasumsikan bahwa meskipun intersep berbeda pada masing-
masing perusahaan, intersep tidak berubah seiring berjalannya waktu. Namun,
koefisien untuk masing-masing variabel independen sama sepanjang waktu
dan sama untuk setiap perusahaan. FEM dapat diestimasi dengan memasukkan
variabel dummy untuk setiap unit atau dengan metode estimasi dalam
kelompok.

Random Effect Model (REM)

Random Effect Model (REM) adalah model estimasi data panel di mana
variabel gangguan (error terms) dapat saling berhubungan dalam ruang dan
waktu. Intersep untuk setiap unit dianggap sebagai variabel acak dengan
distribusi tertentu. Random effect model digunakan untuk menghilangkan
heteroskedastisitas. Model ini juga dikenal sebagai Error Component Model
(ECM). Metode yang tepat untuk mengakomodasi model REM ini adalah
Generalized Least Square (GLS), dengan asumsi komponen error bersifat

homokedastik dan tidak ada gejala cross-sectional correlation.

Software eviews memiliki beberapa pengujian untuk menentukan metode apa yang

paling efisien. Menurut Basuki & Prawoto (2017), pemilihan model untuk menguji

persamaan regresi yang akan di estimasi dapat digunakan dengan tiga penguji yaitu

Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Langrange Multiplier.

3.6.3.1 Uji Chow

Uji chow adalah pengujian yang digunakan untuk memilih pendekatan terbaik

antara model pendekatan Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model

(FEM) dalam mengestimasi data panel. Basuki & Prawoto (2017) merumuskan

kriteria dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section Chi-Square > 0,05 (nilai
signifikan) maka Ha; diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan

adalah Common Effect Model (CEM) dan dilanjutkan Uji Lagrange Multiplier.
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2. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section Chi-Square < 0,05 (nilai
signifikan) maka HO; diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan
adalah Fixed Effect Model (FEM) dan dilanjutkan Uji Hausman.

Dengan hipotesis sebagai berikut:

1. Hai: Common Effect Model (CEM)
2. HO1: Fixed Effect Model (FEM)

3.6.3.2 Uji Hausman

Uji Hausman bertujuan untuk memilih antara Fixed Effects Model (FEM) dan
Random Effects Model (REM) sebagai model yang paling sesuai untuk analisis data
panel (Basuki & Prawoto, 2017). Hasil dari uji ini akan menunjukkan apakah FEM
lebih baik dibandingkan REM. Uji Hausman mengikuti distribusi chi-square
dengan derajat bebas (k=4) dan memiliki kriteria pengambilan keputusan sebagai

berikut:

1. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section random > 0,05 (nilai
signifikan) maka Ha; diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan
adalah Random Effect Model (REM) dan dilanjutkan Uji Lagrange Multiplier.

2. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section random < 0,05 (nilai
signifikan) maka HO; diterima, sehingga model yang tepat digunakan adalah
Fixed Effect Model (FEM) dan pengujian berhenti pada tahap ini.

Dengan hipotesis sebagai berikut:

1. Hai: Random Effect Model (REM)
2. HO1: Fixed Effect Model (FEM)

3.6.3.3 Uji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk menentukan apakah model efek acak
(Random Effect) atau efek umum (Common Effect) lebih sesuai untuk analisis data.
Pengujian ini dilakukan dengan perangkat lunak Eviews. Model Efek Acak
dikembangkan oleh Breusch-Pagan untuk menguji signifikansi berdasarkan nilai
residual dari metode OLS. Menurut Basuki & Prawoto (2017), kriteria uji Lagrange
Multiplier adalah sebagai berikut:
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1. Jika nilai cross section Breusch-Pagan > 0,05 (nilai signifikan) maka Ha;
diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan adalah Common Effect
Model (CEM).

2. Jika nilai cross section Breusch-Pagan < 0,05 (nilai signifikan) maka HO;
diterima, sehingga model yang tepat digunakan adalah Random Effect Model
(REM).

Dengan hipotesis sebagai berikut:

1. Hai: Common Effect Random (CEM)
2. HO1: Random Effect Model (REM)

Menurut Basuki & Prawoto (2017) jika hasil uji penentuan model menunjukkan
bahwa CEM dan FEM termasuk kedalam pendekatan OLS, maka diperlukan
adanya uji asumsi klasik untuk memastikan validitas estimasi. Jika hasil uji
menujukkan bahwa REM adalah model yang tepat, maka uji asumsi klasik tidak
perlu dilakukan, hal ini terjadi karena REM diestimasi menggunakan GLS yang
dirancang untuk menangani pelanggaran uji asumsi klasik (Basuki & Prawoto,

2017).

3.6.4 Uji Asumsi Klasik

Model regresi memiliki beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi untuk
menghasilkan estimasi perhitungan. Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk
memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki
ketepatan dalam estimasi. Menurut (Basuki & Prawoto, 2016), tidak semua uji
asumsi klasik harus dilakukan pada setiap model regresi linear. Basuki & Prawoto
menjabarkannya sebagai berikut.

1. Uji normalitas pada dasarnya bukan merupakan syarat BLUE (Best Linear
Unbias Estimator) sehingga tidak diwajibkan untuk melakukan uji asumsi
klasik.

2. Multikolinearitas perlu dilakukan pada saat regresi linier menggunakan lebih
dari satu variabel bebas. Jika variabel bebas hanya satu, maka tidak akan terjadi
gejala multikolinearitas.

3. Heteroskedastisitas terjadi pada data cross section, di mana data panel lebih

dekat ke ciri data cross section dibandingkan time series.
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4. Autokorelasi hanya terjadi pada data time series. Pengujian autokorelasi pada
data yang tidak bersifat time series (cross section atau panel) akan tidak

berpengaruh.

3.6.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui nilai residu atau perbedaan yang ada
pada penelitian memiliki distribusi yang normal atau tidak. Untuk menguji apakah
data berdistribusi normal adalah dengan menggunakan uji Jarque-Bera, di mana
data dapat dikatakan terdistibusi secara normal apabila residual mempunyai nilai
signifikan > 0,05 (Basuki & Prawoto, 2017). Dasar pengambilan keputusan sebagai
berikut:

1. Jika nilai p-value > 0.05 maka data terdistribusi normal.

2. Jika nilai p-value < 0.05 maka data tidak terdistribusi normal.

3.6.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk memastikan ada tidaknya korelasi antar
variabel independen. Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
pada suatu model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Uji
multikolinearitas menyatakan bahwa variabel independen harus terbebas dari gejala
multikolinearitas. Multikolinearitas adalah gejala korelasi antar variabel
independen, gejala ini ditunjukkan dengan adanya korelasi yang signifikan antar
variabel. Gejala multikolinearitas dapat diatasi dengan menghilangkan variabel dari
model regresi (Basuki & Prawoto, 2017). Uji multikolinearitas dilakukan dengan
uji regresi dengan patokan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria yang

digunakan pada pengujian ini adalah:

1. Jika nilai VIF < 10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.

2. Jika nilai VIF > 10 maka dinyatakan terjadi multikolinearitas.

3.6.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian variabel. Jika varian memiliki nilai sama maka, hal ini
disebut dengan Homokedastisitas. Sedangkan, jika terjadi ketidaksamaan dari

varian variabel, maka disebut dengan Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
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adalah yang tidak terjadi Heteroskedasitas (Basuki & Prawoto, 2017). Pengujian

pada penelitian ini menggunakan uji Glejser dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jika nilai Probability Chi-Square > 0.05 tidak terdapat heteroskedastisitas.
2. Jika nilai Probability Chi-Square < 0.05 terdapat heteroskedastisitas.

3.6.4.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi antara residual (error)
dalam model regresi pada periode waktu tertentu dengan residual pada periode
sebelumnya (Basuki & Prawoto, 2017). Menurut Basuki & Prawoto (2017), untuk
mendeteksi autokorelasi dapat menggunakan nilai Probability Chi-Square dengan

kriteria sebagai berikut:

1. Jika nilai Probability Chi-Square > 0.05 tidak terdapat gejala autokorelasi.
2. Jika nilai Probability Chi-Square < 0.05 terdapat gejala autokorelasi

3.7 Pengujian Hipotesis

Pengujian terhadap hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan

cara sebagai berikut:

3.7.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji parsial atau uji statistik t merupakan pengujian terhadap koefisien regresi secara
parsial, untuk mengetahui signifikansi secari parsial variabel independen terhadap
variabel dependen (Basuki & Prawoto, 2017). Dasar untuk pengambilan keputusan

dalam uji t ini adalah sebagai berikut:

1. Jika t hitung > t tabel atau nilai p-value < 0.05, maka Ha, diterima.

2. Jika t hitung <t tabel atau nilai p-value > 0.05 maka HO; diterima.

Dengan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

1. Haj: Variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

2. HOi: Variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.
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3.7.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama (Basuki & Prawoto,

2017). Dasar untuk pengambilan keputusan dalam uji F ini adalah sebagai berikut:

4. Jika F hitung > F tabel atau nilai p-value < 0.05, maka Ha; diterima.
5. Jika F hitung < F tabel atau nilai p-value < 0.05 maka HO; diterima.

Dengan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

1. Ha;: Variabel-variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen secara bersama-sama.
2. HO: Variabel-variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap variabel independen secara bersama-sama.

3.8 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi adalah salah satu nilai statistik yang memperlihatkan
seberapa besar vairabel independen memengaruhi variabel dependen. R
merupakan angka berkisar antara 0-1 yang mengindikasikan besarnya kombinasi

variabel independen secara bersama-sama memengaruhi nilai variabel dependen

(Basuki & Prawoto, 2017).

Tabel 7. Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber.: Basuki & Prawoto (2017), Data diolah peneliti (2025)



V. PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dari analisis data penelitian “Pengaruh Corporate
Governance, Financial Slack, Human Resource Slack, Return on Assets, dan Non-
Performing Loan terhadap Green Banking Disclosure pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024”, maka diporeleh

simpulan yaitu:

1. Corporate Governance berpengaruh signifikan dengan arah hubungan positif
terhadap Green Banking Disclosure pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.

2. Financial Slack berpengaruh tidak signifikan dengan arah hubungan negatif
terhadap Green Banking Disclosure pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.

3. Human Resource Slack berpengaruh tidak signifikan dengan arah hubungan
positif terhadap Green Banking Disclosure pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.

4. Return on Assets berpengaruh signifikan dengan arah hubungan negatif
terhadap Green Banking Disclosure pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.

5. Non-Performing Loan berpengaruh signifikan dengan arah hubungan negatif
terhadap Green Banking Disclosure pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.

6. Corporate Governance, Financial Slack, Human Resource Slack, Return on

Assets, dan Non-Performing Loan secara simultan berpengaruh signifikan
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dengan arah hubungan positif terhadap Green Banking Disclosure pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-
2024.

Corporate Governance berpengaruh tidak signifikan dengan arah hubungan
positif terhadap Green Banking Disclosure dengan dimoderasi oleh Financial
Slack pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2022-2024.

Corporate Governance berpengaruh tidak signifikan dengan arah hubungan
negatif terhadap Green Banking Disclosure dengan dimoderasi oleh Human
Resource Slack pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2022-2024.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan yaitu:

1.

2.

Saran Teoretis

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas ruang lingkup

penelitian dan memperkaya variabel independen lain seperti ukuran dewan

komisaris, Company Value, Sustainability Committee, dan Loan to Deposit

Ratio, guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Pengunaan metode

pengukuran variabel, perluasan populasi, penyesuaian kriteria sampel, dan

perluasan periode penelitian dapat meningkatkan validitas dan generalisasi

hasil yang lebih luas.

Saran Praktis

a. Bagi Perusahaan
Perusahaan disarankan untuk memperkuat corporate governance dan
mempertahankan kinerja keuangannya guna meningkatkan green banking
disclosure. Bank disarankan untuk mengalokasikan ROA untuk inisiatif
pinjaman hijau dan integrasikan penilaian risiko lingkungan dalam
portofolio kredit guna mengurangi NPL polutif, sehingga dapat
meningkatkan transparansi green banking disclosure tanpa mengorbankan
profitabilitas.

b. Bagi Regulator
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI) perlu
memperkuat regulasi corporate governance dengan mewajibkan indikator
ESG dalam laporan keuangan tahunan, termasuk sanksi progresif untuk
NPL yang tidak mempertimbangkan dampak lingkungan, guna mengatasi
pengungkapan green banking disclosure.

Bagi Investor

Investor disarankan tidak hanya mempertimbangkan indikator keuangan,
tetapi juga dapat mempertimbangkan praktik keberlanjutan yang diadopsi
oleh bank melalui green banking disclosure. Selain itu investor disarankan
untuk mempertimbangkan sumber daya manusia perusahaan yang
memumpuni, walaupun pengaruhnya tidak signifikan hal tersebut tetap

dapat menjadi dasar pertimbangan dalam berinvestasi.
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